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ABSTRAK 

Kecemasan merupakan reaksi emosional yang umum dialami ibu hamil menjelang operasi 

sectio caesarea. Terapi Butterfly Hug sebagai teknik relaksasi dengan stimulasi bilateral 

dapat membantu menurunkan kecemasan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

terapi Butterfly Hug terhadap tingkat kecemasan pasien pre-operasi sectio caesarea di RS 

Sarkies ‘Aisyiyah Kudus. Desain penelitian menggunakan quasi experiment dengan 

pendekatan pretest-posttest control group. Sampel berjumlah 34 responden (17 intervensi, 

17 kontrol) dengan teknik purposive sampling. Tingkat kecemasan diukur menggunakan 

PASS dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon serta Mann-Whitney. Hasil menunjukkan 

penurunan signifikan pada kelompok intervensi (p=0,001), sedangkan kelompok kontrol 

tidak menunjukkan perubahan (p=1,000). Uji Mann-Whitney juga menunjukkan perbedaan 

bermakna setelah intervensi (p=0,001). Dengan demikian, terapi Butterfly Hug efektif 

menurunkan kecemasan pasien pre-operasi sectio caesarea. 
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PENDAHULUAN 

Kecemasan pada ibu hamil menjelang operasi sectio caesarea merupakan masalah 

psikologis yang sering muncul dan dapat memengaruhi kondisi fisik maupun mental. 

Tingginya angka tindakan sectio caesarea di Indonesia serta kurangnya perhatian terhadap 

kondisi psikologis pasien menjadi alasan penting perlunya intervensi efektif dan mudah 

diterapkan, seperti terapi Butterfly Hug. Butterfly Hug merupakan teknik relaksasi dengan 

stimulasi bilateral yang membantu menurunkan ketegangan emosional. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh terapi Butterfly Hug terhadap tingkat kecemasan 

pasien pre-operasi sectio caesarea di RS Sarkies ‘Aisyiyah Kudus. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan pretest-posttest 

control group. Populasi penelitian adalah ibu hamil yang menjalani perawatan pre-operasi 

sectio caesarea, dengan sampel sebanyak 34 responden yang dipilih melalui purposive 

sampling. Kelompok intervensi diberikan terapi Butterfly Hug selama 7 hari, dua kali sehari, 

masing-masing 15 menit. Tingkat kecemasan diukur dengan Perinatal Anxiety Screening 

Scale (PASS). Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perubahan 

dalam kelompok dan uji Mann-Whitney untuk membandingkan antar kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum diberikan intervensi, sebagian besar responden pada kelompok intervensi 

berada pada kategori kecemasan berat (58,8%). Setelah terapi Butterfly Hug, terjadi 

penurunan signifikan, di mana 70,6% responden mengalami kondisi tidak cemas. Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,001, menandakan adanya penurunan kecemasan yang 

signifikan setelah intervensi. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan 
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tingkat kecemasan (p=1,000). Uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan signifikan antara 

kelompok intervensi dan kontrol pada posttest (p=0,001). 

Hasil ini mendukung teori bahwa stimulasi bilateral dalam Butterfly Hug mampu 

menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis dan meningkatkan relaksasi melalui aktivasi 

sistem saraf parasimpatis. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa teknik Butterfly Hug efektif menurunkan kecemasan pada berbagai 

kondisi klinis. 

 

KESIMPULAN 

Terapi Butterfly Hug terbukti efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien 

pre-operasi sectio caesarea di RS Sarkies ‘Aisyiyah Kudus. Teknik ini dapat dijadikan 

intervensi non-farmakologis sederhana yang dapat diterapkan oleh tenaga kesehatan untuk 

membantu meningkatkan kesiapan mental pasien sebelum tindakan operasi. 
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